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[bookmark: _Toc189729384][bookmark: _Toc189945817]METODE PENELITIAN
Berdasarkan permasalahan guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan masih digunakannya model pembelajaran langsung metode ceramah dan menggunakan media yang masih dengan alat-alat tradisional dan juga berdasarkan tujuan penelitian ini, yaitu untuk menganalisis penerapan model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) berbantuan media Math Chess dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi perkalian di kelas III SD Swasta Tamansiswa Galang dan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar matematika siswa pada materi perkalian dengan menerapkan model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) berbantuan media Math Chess di kelas III SD Swasta Tamansiswa Galang. Desain penelitian yang digunakan adalah desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada model yang dikembangkan oleh Kemmis & McTaggart (T. Rahman, 2018) untuk mendapatkan hasil belajar matematika materi perkalian pada siswa kelas III SD Sawasta Tamansiswa Galang.
3.1 [bookmark: _Toc189729385][bookmark: _Toc189945818]Desain Penelitian Tindakan
[bookmark: _Hlk200489533]Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK).PTK merupakan metode penelitian yang melibatkan siswa, guru, atau kepala sekolah yang berfokus untuk perbaikan dan pengembangan praktik pembelajaran di kelas dengan melakukan penyelidikan atau studi melalui refleksi pribadi mereka, kemudian melakukan perencanaan, tindakan dan refleksi.
Model Kemmis & Mc Taggart merupakan pengembangan dari model
Kurt Lewin. Menurut (Kemmis dan Taggart dalam Nila, L. 2019), penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk refleksi diri yang dilakukan secara kolektif terhadap situasi sosial, dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keadilan dalam konteks tempat dilaksanakannya penelitian tersebut.Dalam Kemmis & Mc Taggart komponen acting (tindakan) danobserving (pengamatan) dijadikan satu kesatuan (T. Rahman, 2018).Hal ini didasari bahwa pada kenyataannya penerapan tindakan dan pengamatan tidak dapat dipisahkan.Dua kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan dalam waktu yangbersamaan.  Keempat komponen dalam model Kemmis & Mc. Taggart
dipandang sebagai suatu siklus, dalam hal ini merupakan suatu putaran
kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan observasi dan refleksi.
Berdasarkan refleksi kemudian disusun rencana (perbaikan), tindakan dan
observasi serta refleksi, demikian seterusnya.Banyaknya siklus tergantung
pada permasalahan yang dipecahkan.
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Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Model Kemmis & Mc. Taggart:
1. Perencanaan
a. Tahap ini melibatkan identifikasi masalah pembelajaran, penetapan tujuan pembelajaran yang spesifik, serta merumuskan masalah rencana tindakan yang akan dilakukan.
b. Guru dan peneliti bersama-sama merancang strategi pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi perkalian siswa kelas III.
2. Tindakan
a. Tahap ini merupakan pelaksanaan rencana tindakan yang telah dirancang pada tahap perencanaan
b. Guru mengimplementasikan strategi pembelajaran yang telah dirancang di dalam kelas.
3. Observasi
a. Observasi dilakukan selama pelaksanaan rencana tindakan memnatau interaksi antara guru dan siswa, serta dinamika pembelajaran yang terjadi di dalam kelas.
b. Catatan-catatan lapangan diambil untuk merekam hasil observasi yang relevan
4. Refleksi
a. Tahap refleksi dilakukan setelah pelaksanaan tindakan, dimana guru dan penelitibersama-sama mengevaluasi hasil intervensi yang dilakukan.
b. Data yang dikumpulkan dari observasi dan refleksi digunakan untuk mengidentifikasi keberhasilan atau kegagalan strategi pembelajaran yang diterapkan, serta langkah-langkah perbaikan yang dapat dilakukan dalam siklus berikutnya.
Setelah tahap refleksi, siklus PTK akan berlanjut dengan tahap perencanaan kembali, dimana guru dan peneliti akan menggunakan menggunakan hasil evaluasi untuk merancang tindakan perbaikan atau modifikasi strategi pembelajaran yang lebih efektif. Siklus ini akan terus berulang dengan penyesuaian dan perbaikan berkelanjutan, sehingga upaya untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi perkalian siswa dapat terus berkembang dan memberikan hasil yang lebih baik dari waktu ke waktu.
[bookmark: _GoBack]Melalui desain penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang komperhensif tentang penerapan model pembelajaran TGT berbantuan media Math Chess untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi perkalian siswa kelas III SD swasta Tamansiswa Galang.
3.2 [bookmark: _Toc189729386][bookmark: _Toc189945819]Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Semester genap tahun ajaran 2024/2025.Sekolah ini terletak di Jl. Tamansiswa No.2 Kec. Galang, Kab. Deli Serdang. Penelitian ini akan dilakukan di dalam kelas III sebagai tempat penerapan desain pembelajaran. 



Berikut ini merupakan jadwal Penelitian Tindakan Kelas:
[bookmark: _Toc190382414]Tabel 3. 1 Jadwal Rencana Penelitian
	No
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	Minggu, Bulan Tahun 2025
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	Penulisan  laporan hasil penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3.3 [bookmark: _Toc189729387][bookmark: _Toc189945820]Subjek Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini, subjek yang terlibat adalah siswa kelas III di SD Swasta Tamansiswa Galang. Berikut adalah penjelasan terperinci mengenai subjek penelitian:
1. Subjek Penelitian
Siswa Kelas III: Subjek utama penelitian ini adalah siswa-siswa kelas III SD Swasta Tamansiswa Galang yang berjumlah 9 orang, terdiri dari laki-laki 5 orang dan perempuan 4 orang. Mereka dipilih karena mereka merupakan kelompok target dari intervensi pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini Partisipasi siswa dalam penelitian ini penting karena fokusnya adalah pada meningkatkan hasil belajar matematika pada materi perkalian siswa kelas III.
2. Alasan Pemilihan Subjek
a) Relevansi dengan Tujuan Penelitian Siswa kelas III dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar mereka terhadap materi perkalian. Karena perkalian merupakan topik yang diajarkan pada kelas III, subjek penelitian yang tepat adalah siswa kelas ini.
b) Keterlibatan dalam Proses Pembelajaran: Dengan melibatkan siswa kelas III sebagai subjek penelitian, peneliti dapat secara langsung mengamati respons mereka terhadap intervensi pembelajaran yang dilakukan. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang efektivitas strategi pembelajaran yang diimplementasikan.
3. Banyak Subjek yang Dilibatkan
a) Representasi Kelas III: Dengan melibatkan banyak siswa dari kelas III. penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih representatif tentang hasil belajar perkalian di tingkat tersebut. Hal ini memungkinkan generalisasi hasil penelitian untuk diterapkan pada populasi siswa kelas III.
b) Variabilitas Individu: Dengan melibatkan banyak subjek, penelitian ini juga memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi perbedaan individu dalam pemahaman konsep perkalian. Hal ini dapat membantu dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih diferensial dan responsif terhadap kebutuhan individu siswa.


3.4 [bookmark: _Toc189729388][bookmark: _Toc189945821]Skenario Tindakan
Dalam penelitian ini, skenario tindakan akan mengikuti model siklus tindakan berkelanjutan yang terdiri dari empat tahap utama : Perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dibawah ini merupakan penjelasan tentang skenario tindakan, yang terdiri dari banyak siklus yang digunakan, alasan pemilihan banyak siklus yang digunakan dan kapan siklus dihentikan, serta penjelasan aktivitas dalam setiap tahap siklus.
a) Banyak Siklus yang digunakan
Dua siklus tindakan berkelanjutan akan digunakan dalam penelitian ini karena kompleksitas masalah yang diteliti dan kebutuhan untuk memperoleh hasil belajar yang meningkat tentang efektivitas intervensi pembelajaran.
b) Alasan Pemilihan Banyak Siklus
Berikut adalah alasan pemilihan banyak siklus:
1. Mengakomodasi Perubahan: Dengan menggunakan tiga siklus. peneliti dapat mengakomodasi perubahan yang mungkin terjadi dalam proses pembelajaran. Melalui siklus yang berkelanjutan, peneliti dapat terus memperbaiki dan menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan temuan dari siklus sebelumnya.
2. Validasi dan Konfirmasi Hasil: Peneliti dapat memvalidasi dan mengonfirmasi hasil intervensi pembelajaran dengan menggunakan lebih dari satu siktus. Ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi efektivitas model TGT berbantuan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perkalian.
c) Tahapan dalam Siklus
Berikut ini merupakan tahapan dalam siklus berdasarkan midel Kemmis & Mc. Taggard:
Siklus I
1. Perencanaan
a. Identifikasi masalah pembelajaran terkait hasil belajar perkalian siswa kelas III.
b. Perumusan tujuan pembelajaran yang spesifik dan relevan.
c. Membuat modul ajar yang mencakup model TGT Berbantuan media Math Chess yang akan diterapkan.
d. Menyiapkan media Math Chess (papan permainan matematika yang menyisipkan konsep bilangan).
e. Membentuk kelompok heterogen (4-5 siswa per kelompok).
f. Menyiapkan instrumen penelitian:
· Lembar observasi aktivitas siswa dan guru.
· Tes evaluasi hasil belajar (pre-test dan post-test).
2. Tindakan
Pertemuan 1
a. Guru menjelaskan materi perkalian bilangan menggunakan papan tulis dan media Math Chess.
b. Guru memberikan panduan bermain Math Chess untuk menguatkan konsep.

Pertemuan 2
a. Melaksanakan kegiatan TGT:
· Teams: Siswa berdiskusi menyelesaikan soal di kelompok.
· Games: Kelompok bermain Math Chess untuk menyelesaikan soal matematika.
· Tournament: Turnamen antar-kelompok, siswa berlomba menjawab soal melalui permainan.
b. Memberikan tes evaluasi hasil belajar
3. Observasi
a. Mengamati keterlibatan siswa selama pembelajaran (antusiasme, kerja sama kelompok, dan aktivitas kinestetik saat bermain Math Chess).
b. Mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran TGT berbantuan Math Chess berdasarkan lembar observasi.
c.  Mencatat skor pre-test dan post-test untuk melihat peningkatan hasil belajar.
4. Refleksi
a. Mengevaluasi keberhasilan tindakan pada siklus I:
· Apakah media Math Chess menarik perhatian siswa?
· Apakah ada peningkatan hasil belajar dari pre-test ke post-test?
· Apakah ada kendala dalam pelaksanaan TGT?
a. Merancang perbaikan untuk siklus II berdasarkan kendala yang ditemukan.

Siklus II
1. Perencanaan
a. Memodifikasi RPP berdasarkan evaluasi siklus I.
b. Menyiapkan media Math Chess dengan variasi soal yang lebih menantang.
c. Menyusun instrumen evaluasi yang sesuai untuk mengukur pemahaman siswa.
2. Tindakan
Pertemuan 1
a. Guru mereview materi sebelumnya (perkalian bilangan).
b. Guru menjelaskan materi perkalian dan pembagian bilangan menggunakan Math Chess.
c. Siswa berlatih soal secara berkelompok dengan bantuan Math Chess.
Pertemuan 2
a. Melaksanakan kegiatan TGT yang lebih terstruktur:
· Teams: Siswa menyelesaikan latihan soal dalam kelompok.
· Games: Bermain Math Chess dengan soal perkalian dan pembagian.
· Tournament: Kelompok saling bertanding menyelesaikan soal dengan media Math Chess.
b. Memberikan tes evaluasi hasil belajar.
3. Observasi
a. Mengamati perbaikan siklus II, seperti:
· Peningkatan interaksi siswa selama pembelajaran.
· Peningkatan hasil belajar melalui tes evaluasi.
b. Mencatat perubahan skor pre-test dan post-test.
4. Refleksi 
a. Membandingkan hasil siklus I dan II untuk melihat perkembangan siswa.
b. Menentukan apakah model TGT berbantuan Math Chess sudah efektif meningkatkan hasil belajar.
c. Merumuskan rekomendasi untuk penerapan pembelajaran selanjutnya.
Pembelajaran dihentikan apabila hasil belajar siswa sudah meningkat, namun apabila hasil belajar masih belum meningkat, pembelajaran akan dilanjutkan ke siklus 3.
3.5 [bookmark: _Toc189729389][bookmark: _Toc189945822]Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan adalah lembar tes yang diberikan oleh guru yang berisi soal-soal atau aktivitas pembelajaran yang berkaitan dengan perkalian.Lembar kerja ini dirancang untuk mengukur hasil belajar siswa terhadap konsep tersebut melalui berbagai jenis soal dan aktivitas. Di bawah ini merupakan lembar tes yang akan divalidasi.
3.5.1 Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrument untuk mengumpulkan data dengan lembar tes dan dokumentasi.
1. Lembar Observasi
Lembar observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kinerja peneliti dan mengamati kreativitas dan aktivitas siswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran TGT.
[bookmark: _Toc189942390][bookmark: _Toc190382424]Tabel 3.1 Lembar Observasi Pembelajaran Efektif
	No
	Indikator
	Aspek yang Dinilai
	Skala Penilaian

	1
	Pengelolaan Pelaksanaan Pembelajaran
	a. Guru memulai pembelajaran tepat waktu
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan jelas
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	c. Guru memanfaatkan media pembelajaran yang relevan
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	d. Alokasi waktu untuk setiap kegiatan sesuai rencana
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	e. Guru menutup pembelajaran dengan refleksi/ringkasan
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	2
	Proses Komunikatif
	a. Guru menyampaikan materi dengan bahasa yang jelas
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	b. Guru melibatkan siswa dalam tanya jawab/interaksi
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	c. Guru memberikan umpan balik pada setiap pertanyaan siswa
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	d. Guru mendorong komunikasi antar siswa dalam diskusi
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	3
	Respon Peserta Didik
	a. Siswa memperhatikan penjelasan guru
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	b. Siswa antusias dalam bertanya/mengemukakan pendapat
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	c. Siswa mengikuti instruksi guru dengan baik
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	d. Siswa menunjukkan sikap positif selama pembelajaran
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	4
	Aktivitas Belajar
	a. Siswa aktif dalam kelompok
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	b. Siswa terlibat dalam kegiatan berbasis media/alat peraga
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	c. Siswa menyelesaikan tugas dengan semangat
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	d. Siswa mampu menjelaskan kembali konsep yang dipelajari
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	5
	Hasil Belajar
	a. Sebagian besar siswa mencapai KKM
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif

	
	
	b. Ada peningkatan hasil belajar dibandingkan pertemuan sebelumnya
	1: Sangat Kurang Efektif
2: Kurang Efektif
3: Cukup Efektif
4: Efektif
5: Sangat Efektif



2. Lembar Tes
Peneliti membuat soal tes hasil belajar dahulu kemudian berkonsultasi dengan guru untuk menentukan tingkat kesulitan soal. Dalam instrument ini di jelaskan melalui kisi-kisi sebagai berikut:
[bookmark: _Toc189942391][bookmark: _Toc190382425]Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Penilaian Kognitif (Pengetahuan)
	Capaian Pembelajaran
	Tujuan Pembelajaran
	Indikator
	No. Butir Soal

	Mereka dapat melakukan
operasi perkalian bilangan cacah sampai 100 menggunakan benda-benda konkret.
	· Siswa mampu memahami konsep dasar perkalian sebagai penjumlahan berulang.
· Siswa mampu menyelesaikan soal-soal sederhana tentang perkalian melalui media Math Chess.

	a) Siswa mampu mengidentifikasi pola-pola perkalian bilangan cacah sampai 100.
	1, 2, 3, 4, 5,6

	
	
	b) Siswa mampu melakukan operasi perkalian bilangan cacah sampai 100. 
	7, 8, 9, 10, 11, 12

	
	
	c) Siswa mampu menyelesaikan soal perkalian bilangan cacah sampai 100.
	13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20



[bookmark: _Toc189942392][bookmark: _Toc190382426]Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Penilaian Afektif (Sikap)
	
No
	
Aspek
	Penilaian

	
	
	SangatBaik4
	Baik 3
	Cukup 2
	Perlu
Bimbingan 1

	



1
	


Bernalar Kritis
	Selalu mampu menganalisis, mengevaluasi, danmengajukan pertanyaanyang mendalam terhadap informasi yang diterima.
	Mampu menganalisis dan mengevaluasi informasi dengan baik, namun terkadang kurang
mendalam.
	Hanyasesekali menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan masih membutuhkan arahan.
	Kesulitandalam menganalisis informasi dan jarang menunjukkan pemikirankritis.

	


2
	


Gotong Royong
	Selalu aktif bekerja sama dengan teman, membantutanpa diminta, dan menghargai pendapat orang lain.
	Seringbekerja sama dengan teman dan mau membantu, tetapi terkadang masih perlu
diingatkan.
	Kadang- kadangbekerja sama, tetapi lebih banyak menunggu arahan atau ajakan dari teman.
	Jarang bekerja sama, lebih suka bekerja sendiri tanpa memperhatikan lingkungan sekitar.

	


3
	


Mandiri
	Selalu menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada orang lain dan memilikiinisiatif tinggi dalam
belajar.
	Sering menyelesaikan tugas sendiri, tetapi terkadang masih membutuhkan
bantuankecil.
	Mampu menyelesaikan tugas sendiri, tetapi sering membutuhkan bantuan guru atau teman.
	Sulit menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang laindankurang memiliki inisiatif.

	



4
	



Jujur
	Selaluberkata dan bertindak jujur dalam segala situasi tanpa ragu.
	Seringberkata dan bertindak jujur, meskipun terkadang masih tergoda untuk tidak jujur.
	Kadang- kadang menunjukkan sikap jujur, tetapi masih ada perilaku tidak jujur dalam
beberapa situasi.
	Sering menunjukkan perilaku tidak jujurdanperlu banyak pembinaan.

	


5
	


Disiplin
	Selalu datang tepat waktu, menaatiaturan, menyelesaikan tugas sesuai
jadwal, dan memilikisikap
	Biasanya datang tepat waktu dan menaati aturan,tetapi
terkadang masihperlu
	Sering terlambatatau melanggar aturan, serta kurang
konsisten dalam
	Tidakdisiplin, sering terlambat, mengabaikan aturan, dan
tidak menyelesaikan


Tabel 3.5 Kisi-kisi Lembar Penilaian Psikomotorik (Keterampilan)
	No
	Aspek Penilaian
	Sangat Baik
(4)
	Baik
(3)
	Cukup
(2)
	Perlu Bimbingan
(1)

	1
	Ketepatan
	Melakukan tugas dengan sangat tepat dan tanpa kesalahan.
	Melakukan tugas dengan tepat, namun ada sedikit kesalahan.
	Melakukan tugas dengan beberapa kesalahan yang dapat diperbaiki.
	Sering melakukan kesalahan dan perlu bimbingan intensif.

	2
	Kecepatan
	Menyelesaikan tugas dengan sangat cepat tanpa mengurangi kualitas.
	Menyelesaikan tugas tepat waktu dengan hasil baik.
	Sering terlambat menyelesaikan tugas atau hasil kurang maksimal.
	Tidak mampu menyelesaikan tugas tanpa bantuan dan sangat lambat.

	3
	Penggunaan Media
	Menggunakan media dengan sangat baik dan sesuai prosedur.
	Menggunakan media dengan cukup baik namun ada sedikit penyimpangan.
	Masih kesulitan menggunakan media dengan benar.
	Tidak mampu menggunakan media dengan benar tanpa bantuan.

	4
	Prosedur Permainan
	Mengikuti semua langkah kerja secara tepat dan sistematis.
	Mengikuti sebagian besar langkah permainan dengan benar.
	Langkah permainan tidak konsisten atau melompat-lompat.
	Tidak mengikuti langkah permainan yang benar dan perlu arahan terus-menerus.

	5
	Kesesuaian Strategi Matematika
	Strategi yang digunakan selalu tepat dan sesuai konsep matematika.
	Strategi kadang tepat, meski belum maksimal.
	Strategi kurang sesuai atau terlalu sederhana.
	Tidak menerapkan strategi matematika yang tepat.



3. Dokumentasi 
Data tentang peserta didik, proses pembelajaran, dan hasil pembelajaran serta foto-foto kegiatan yang menunjukan pemanfaatan media Math Chess.



3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada penelitian ini memerlukan data yang dapat dianalisis sehingga dapat diambil kesimpulan yang akurat dari hasil tindakan yang dilakukan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Lembar Observasi Pembelajaran Efektif
Pada instrumen ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan menghitung skor dari setiap indikator menggunakan skala likert 1-5.
Berikut rumus untuk menentukan tingkat efektivitas pembelajaran.
Modus (Mo) = Frekuensi yang sering muncul
Keterangan: 
	= Modus Efektivitas Pembelajaran
Berikut rumus untuk menentukan presentase Modus
% =  x 100%
Keterangan:
% = Presentase Frekuensi Modus
 = Frekuensi Tertinggi dari Lembar Observasi
 = Jumlah Pernyataan
2. Lembar tes
Pada lembar penilaian kognitif, menghitung setiap butir soal yang di dapat, jika jawaban benar bernilai 5.Dan pada lembar penilaian afektif, menghitung skor setiap aspek yang di dapat menggunakan skala likert 1-5.
Berikut rumus untuk menentukan persentase peningkatan hasil belajar siswa.
i) Penilaian Kognitif
Untuk menentukan skor presentase ketuntasan klasikal (Agib dalam Nasution.P, 2024).
 =  x 100%
Keterangan: 
	= Persensentase keberhasilan
	= Jumlah siswa yang nilai 
	= Jumlah Siswa
Untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa dalam proses pembelajaran dengan menghitung rata-rata hitung (Sudjana dalam Nasution. P, 2024).
 = 
 = Rata-rata hitung
 = Jumlah nilai semua siswa
 = Jumlah Siswa
ii) Penilaian Afektif dan Penilaian Psikomotorik
Presentase Afektif/Psikomotorik =  x 100%
Keterangan: 
	= Skor yang diperoleh
	= Skor Maksimal
3. Dokumentasi
Pada intrumen dokumentasi, disini peneliti mengumpulkan data-data berupa foto-foto pada saat penelitian.
3.6 [bookmark: _Toc189729391][bookmark: _Toc189945823]Kriteria Keberhasilan Tindakan
Analisis data kualitatif dari intervensi pembelajaran akan digunakan untuk menentukan kriteria keberhasilan penelitian tindakan kelas ini. Pendekatan deskriptif akan digunakan untuk menganalisis data ini, yang mencakup penjelasan naratif tentang respons siswa terhadap aktivitas pembelajaran serta dinamika kelas secara keseluruhan. 
Kriteria keberhasilan PTK yang dirancang dijelaskan di bawah ini:
1. Kriteria Keberhasilan Pembelajaran Efektif 
Ketika pencapaian proses pembelajaran telah mencapai 75% dikatakan berhasil dengan dengan indikator keberhasilan pada tabel di bawah.
[bookmark: _Toc189942393][bookmark: _Toc190382427]Tabel 3.4 Kriteria Keberhasilan Pembelajaran Efektif
	Tingkat Keefektivan
	Predikat

	5
	Sangat Efektif

	4 
	Efektif 

	3 
	Cukup Efektif 

	2 
	Kurang Efektif

	1 
	Sangat Kurang Efektif



2. Kriteria Keberhasilan Hasil Belajar:
Indikator keberhasilan dari segi pembelajaran adalah jika terdapat 75% siswa yang memperoleh skor minimal 68 sesuai KKM pada peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model TGT berbantuan media Math Chess, maka kelas dianggap tuntas.

[bookmark: _Toc189942394][bookmark: _Toc190382428]Tabel 3.5 Kriteria Keberhasilan Kognitif
	Taraf Keberhasilan
	Predikat

	83 – 100
	Sangat Baik (A)

	68 - 82
	Baik (B)

	53 - 67
	Cukup (C)

	39 – 52
	Kurang (D)

	< 37
	Sangat Kurang (E)


Tabel 3.7 Kriteria Keberhasilan Afektif dan Psikomotorik
	Taraf Keberhasilan
	Predikat

	81 -100
	Sangat Baik (A)

	61 - 80
	Baik (B)

	41 - 60
	Cukup (C)

	21 - 40
	Kurang (D)

	1 - 20
	Sangat Kurang (E)
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